AL EXTINGUISHER

STARVVO



TEORI seGiTIGA API % e

Oxygen ‘o
Triangle Fire atau yang lebih dikenal dengan sebutan Segitiga Api adalah é
tiga elemen dasar yang saling berkaitan antara satu elemen dengan
elemen yang lainnya.

Ketiga elemen tersebut yaitu:

1. Bahan baku/material

2. Suhu yang memadai [panas yang berlebin]
3. Kadar oksigen yang cukup

Api akan terbentuk jika dan hanya ketiga elemen tersebut
saling melengkapi. Maka cara pemadaman yang tepat
haruslah mengacu pada pengendalian elemen-elemen
pada pembentukan api tersebut.

FIRE CLASS

Kebakaran yang ditimbulkan oleh
benda padat mudah terbakar seperti
kayu, kain, kertas, dll, maka kebakaran
ini digolongkan pada api “Class A".

Material Suhu yang memadai

D Kebakaran yang disebabkan oleh
terbakarnya material logam padat
seperti, baja, metal, timah, besi, seng,
dan sejenisnya, maka kebakaran ini
tergolong pada kebakaran “Class D".

v

3 Kebakaran yang disebabkan oleh bahan /  Kebakaran yang disebabkan oleh
bakar cair seperti bensin, solar, spirtus, hubungan  pendek aliran  listrik,
lemak dan bahan kimia lainnya, maka Q(\ kebakaran perangkat elektronik, maka
api ini tergolong kebakaran “Class B". api ini tergolong pada kebakaran

“Class E" atau “Electrical”.

c F

Kebakaran yang disebabkan oleh
perangkat dan bahan racikan makanan,
maka kebakaran ini termasuk pada
kategori kebakaran “Class F'.

atau ledakan gas, maka kebakaran tipe

é’ Kebakaran yang dipicu oleh adanya gas
S ini tergolong pada kebakaran “Class C".

Kembali pada konsep dasar terbentuknya api berdasarkan
teorama segitiga api, berikut adalah beberapa cara yang
dianjurkan dan cukup efektif untuk mengendalikan dan
memadamkan api. Yaitu dengan cara memutus salah satu
elemen terciptanya api agar ketiganya tidak saling berkaitan
antara satu dengan lainnya.

TEORI PEMADAMAN API

Contoh dari penyingkiran material adalah pengosongan tangki minyak
yang terbakar, memporak-porandakan jerami yang terbakar,
merobohkan bangunan, dan lainnya. Tujuannya untuk memisahkan
material yang terbakar dari api sejauh mungkin.

Penyingkiran material juga dapat dilakukan dengan penyelimutan, atau
penutupan, atau keduanya. Seperti, merubuhkan sisi bangunan yang
terbakar atau menjalar, menyelimuti tubuh yang terbakar dengan
handuk/karung basah dan menabur tanah/pasir pada material yang
terbakar.

Pendinginan sederhana adalah dengan menggunakan air. Selain

Penyingkiran
material.

Memisahkan
material yang
terbakar dari api
sejauh mungkin.

Penyingkiran
panas.

Menekan suhu
panas dengan
melakukan
pendinginan.

Penyingkiran
oksigen.

Menekan
intensitas kadar
oksigen menjadi

+15 persen.

ﬁ

ﬁ

ﬁ

murah dan mudah didapat, air juga mampu menyerap panas paling
banyak. Pendinginan dengan air harus mampu menyerap panas lebih
banyak daripada panas yang dihasilkan oleh api. Pendinginan lainnya
juga bisa dilakukan menggunakan gas CO2 [carbon dioxide].

Penyingkiran oksigen tidak hanya berupa menghindari kontak antara
oksigen dengan material. Tetapi penurunan kadar oksigen dari +20%
menjadi £15% atau mengurangi suplai kadar oksigen, juga dapat
membantu memadamkan api.
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Thermatic
Clean Agent Gas

Fire Extinguisher dibedakan menjadi 3 model:

1. Portable Standard
Berukuran ringan dan mudah untuk
dibawa dan di-jinjing oleh tangan.

2. Wheeled Trolley
Berukuran besar dan berat sehingga
dibutuhkan roda untuk mobilitas.

3. Thermatic Extinguisher
Bekerja secara otomatis menggunakan
head sprinkler sebagai nozzle-nya, saat
panas api mencapai 68-72 derajat celcius.

Wheeled Trolley

EXTINGUISHER

Portable Standard

EXTINGUISHING AGENT O & _ o4 CARBON
\ [ o DIOXIDE
DRY CHEMICAL U\~ f\ / \QW Bekerja dengan memberikan efek
POWDER UL*bJJLQZN“_} OL‘ dingin pada material yang terbakar
K N )\ dan menurunkan kadar oksigen
Bekerja dengan cara menyelimuti material Y C o M A disekitarnya. Agentjems ini efektif
yang terbakar. Agent jenis ini mempunyai \ - % untuk menanggulangi kebakaran
kemampuan untuk menanggulangi \,\/ Ny tipe kelas api B, Cdan E.
kebakaran tipe kelas api A, B, C, D, E dan F. oM
DS o2 M
Y o h CLEAN
CuPy LD e M — AGENT GAS
(¢ U\W,O)»\](SOL\ Agent jenis ini mempunyai daya padam
C CHS S Ehan FOAM LIQUID [ \c%(—((“"gw@v\ yang sangat tinggi, ramah lingkungan,

Bekerja dengan cara menyelimuti dan
memberi efek dingin pada kebakaran
material berupa minyak, lemak dan
yang berbahan kimia lainnya. Agent
jenis ini efektif untuk menanggulangi
kebakaran tipe kelas api A, B dan F.
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PERHATIKAN ARAH ANGIN
DAN JANGAN MELAWAN ARAH ANGIN.

tidak berwarna, aman untuk manusia &
lapisan ozon serta tidak meninggalkan
residu. Agent ini mampu menanggulangi
kebakaran tipe kelas api A, B, C, D, E & F.

60+ 610 > GUy O+ 60y

TEKAN SQUEEZE LEVER [HANDLE]
SAMPAI AGENT DISCHARGE...

ox A

TARIK NOZZLE...

Semprotkan secara
merata dan pastikan
bahwa api telah
benar-benar padam.

ARAHKAN SELANG

KE TITIK DASAR API ;

Usahakan
penyemprotan
dilakukan mulai dari
sisi api yang paling
dasar atau pusat
material yang terbakar.
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